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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    
    

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran pengaruh kinerja 
keuangan terhadap rasio pembiayaan qarḍ  Bank Umum Syariah di Indonesia selama 
periode 2011-2013. Hal ini dilandasi pemahaman bahwa tujuan dari bank syariah 
seharusnya bukan hanya motif keuntungan semata, akan tetapi bagaimana kontribusi 
bank syariah terhadap masyarakat yang mana salah satunya bisa diwujudkan dengan 
pembiayaan berakad qarḍ.  

 
Data yang digunakan dalampenelitian ini adalah berupa laporan keuangan 

triwulan dari tahun 2010-2013 yang telah diaudit dan dipublikasikan, sampel pada 
penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah 
yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu. 

 
Kinerja Keuangan diukur dengan variabel Return on Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Size dan Leverage.  Secara bersamasama keempat variabel 
independen berpengaruh terhadap Qarḍ Ratio. Sedangkan secara parsial yaitu 
pengaruh Return on Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Size dan Leverage 
terhadap Qordh Ratio, hasilnya kedua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependennya yaitu Qarḍ Ratio. Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif terhadap Qarḍ Ratio, sementara Leverage  berpengaruh negatif 
terhadap Qarḍ Ratio. Sedangkan dari hasil analisis koefisien determinasi (R2) 
diperoleh sebesar 0,349. Hal ini berarti bahwa 34,9% variabel dependen yaitu Qarḍ 
Ratio dapat dijelaskan oleh empat variabel independen yaitu ROA,ROE, Size dan 
Leverage sedangkan sisanya sebesar 65,1 % dipengaruhi oleh variabel atau sebab-
sebab lainnya diluar model.  

 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Kinerja Sosial, ROA, ROE, Size,Leverage, Qarḍ 
Ratio 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan bank syari’ah di Indonesia, pada akhir tahun 2012 

menyebutkan bahwa dilihat dari sisi aset, pertumbuhannya mencapai ±34% 

dibanding dengan tahun sebelumnya.1 Dari sisi pembiayaan, pertumbuhannya 

mencapai ±44% dengan NPF Gross (Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

yang terkendali yaitu sekitar 2,72% .2 Dan ini berati bahwa kondisi bank syari’ah 

di Indonesia saat ini sangat baik, dengan tren pertumbuhan yang terus meningkat. 

Data terbaru tentang permekembangan jaringan kantor bank syariah di Indonesia 

tahun 2012 sebagai berikut:  

          Tabel 1.1 Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah3 

Kelompok Bank 2010 2011 2012 

BUS 11 11 11 

UUS 23 24 24 

-Jumlah Kantor Bus dan UUS 1477 1737 2262 

BPRS 150 155 158 

-Jumlah kantor BPRS 286 364 401 

                                                             
1 Laporan Perkembangan Perbankan Syariah (LPPS) (Jakarta, Bank Indonesia, 2012), 

hlm. i 

2 Ibid.  

3 Laporan Perkembangan Perbankan Syariah (LPPS) (Jakarta, Bank Indonesia, 2012), 
hlm. 4. 
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Sepanjang tahun 2012, kinerja industri perbankan syariah nasional yang 

masih didominasi struktur asetnya sekitar ± 98% oleh Bank Umum Syariah (BUS) 

dan Unit Usaha Syariah (UUS) relatif cukup baik, tercermin dari : (i) fungsi 

intermediasi berada pada tingkat yang optimal dengan ratarata FDR sebesar 

97,16%; (ii) tingkat kecukupan modal (CAR) masih jauh di atas minimum 8% 

dengan rata-rata CAR sebesar ±15,17%; dan (iii) tingkat pembiayaan bermasalah 

(Non Performing Financing/NPF) masih di bawah 5% dengan rata-rata sebesar 

2,72% dan bahkan untuk posisi Desember 2012 mencapai 2,22%.4 

Satu hal yang terpenting sebagai bank yang berasaskan Islam, bank syariah 

juga melaksanakan fungsi sosial yang merupakan keistimewaan bank syariah 

melalui aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana sosial (zakat, infaq, sadaqah 

dan hibah) dan dana kebajikan (qar� & qar�ul hasan) yaitu pinjam meminjam 

dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok 

pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu, peminjaman 

ini disalurkan kepada kaum dhu’afa dari segi ekonomi.5 Hal ini didasari kesadaran 

bahwa dalam melaksanakan usahanya berdasarkan sesuai dengan prinsip prinsip 

dari ekonomi islam. Tujuan dari ekonomi islam tersebut tidak hanya berfokus 

pada mencari keuntungan maksimal saja akan tetapi juga harus 

mempertimbangkan peran sosialnya dalam mensejahterakan masyarakat luas. 

Peran sosial atau dikenal dengan istilah CSR (Corporate Sosial Responsibility).  

                                                             
4 Ibid. 
 
5 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 

Perbankan Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007), hlm. 75. 
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Bank syariah dilarang untuk menghasilkan laba maksimum (profit 

maximization). Tetapi bank syariah tetap didorong untuk menghasilkan laba tanpa 

harus melanggar prinsip syariah dan tanpa harus meninggalkan kontribusinya 

dalam peningkatan kualitas perekonomian umat.  

Disamping produk dan layanan yang bersifat komersial, perbankan syariah 

juga melaksanakan fungsi sosial yang merupakan keistimewaan bank islam 

melalui aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana sosial (zakat, infaq, sadaqah 

dan hibah) dan dana kebajikan (qar�) yaitu pinjam meminjam dana tanpa 

imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman 

secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu, peminjaman ini 

disalurkan kepada kaum dhu’afa dari segi ekonomi.6 

Hal ini selaras dengan salah satu langkah penting atau penajaman fokus 

kebijakan dalam sasaran strategis pengembangan perbankan syariah dilakukan 

dengan optimalnya fungsi sosial bank syariah dalam memfasilitasi 

sektor voluntary atau sosial dengan program pemberdayaan ekonomi rakyat. 

Inisiatif strategis untuk optimalisasi fungsi sosial bank syariah melalui perannya 

dalam memfasilitasi hubungan voluntary sector (dana sosial) dengan 

pemberdayaan ekonomi rakyat. Pada tahun 2007 pengelolaan dana sosial oleh 

bank syariah meningkat Rp. 8 miliar menjadi Rp. 22,4 miliar, dimana pengelolaan 

                                                             
6 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 

Perbankan Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007), hal. 75. 
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dana sosial berbasis Zakat Infaq Sodaqoh Wakaf (ZISW) mencapai Rp. 18 miliar 

dan dana sosial berbasis qar� (pinjaman) mencapai Rp. 4,4 miliar.7 

Dari berbagai data diatas, dapat diketahui bahwa potensi sumber dan 

pemanfaatan dana qar� dan  qar�ul hasan dan fasilitas jasa sosial perbankan 

lainnya ternyata cukup besar dan apabila dana-dana tersebut dimanfaatkan dan 

dikelola secara optimal dan profesional misal dengan menggunakan prinsip atau 

kaidah dan teknik manajemen yang relevan yaitu, prinsip amar ma’ruf nahi 

mungkar, kewajiban menegakan kebenaran, kewajiban menegakan keadilan, dan 

kewajiban menyampaikan amanah.8 

Sehingga tersalurkan kepada mereka yang berhak mendapatkannya (tepat 

sasaran), Contoh pemanfaatan dana qar� & qar�ulhasan adalah dana yang 

berhasil dihimpun oleh setiap perbankan dari sumber zakat, infak, dan shodaqah 

serta dana-dana lainnya yang dipeuntukan guna dana sosial. Dapat dikelola 

langsung misal memberikan pinjaman dana qar�  kepada pedagang pedagang 

kecil dan pemberdayaan ekonomi komunitas petani yang berada dilingkungan 

sekitar kantor serta memberikan santunan untuk korban bencana alam, dan juga 

dapat dikelola melalui kerjasama dengan Badan Amil Zakat atau LAZIS setempat. 

Setidaknya hal ini dapat membantu perekonomian Indonesia dalam upaya 

mensejahtrakan kaum dhu’afadengan pinjaman produktif atau konsumtif tanpa 

imbalan melalui fasilitas al qar�ul hasan  dengan maksud agar dapat menjadi 

                                                             
7 Direktorat Perizinan dan Informasi Perbankan, Booklet Perbankan Indonesia Tahun 

2008, (Jakarta: Bank Indonesia, 2008), hlm. 40-43 
  

8 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi, (Yogyakarta:AMP YKPN, 2005), 
hlm. 188-190.  
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alternatif sebagai penggerak sektor riil dan mencerminkan kebaikan citra 

perbankan islam yang tidak hanya berorientasi pada profit (profit oriented) tapi 

juga berorientasi pada sosial (social oriented). Ini selaras dengan kebijakan Bank 

Indonesia yang secara konsisten mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Upaya pengembangan UMKM dapat mencakup bantuan 

teknis, penyediaan informasi, dan kegiatan penelitian.9 

Agar dana qar� & qar�ul hasan dapat mewujudkan pengembangan 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), maka dana tersebut harus dikelola 

secara baik oleh sumber daya insani yang profesional serta memedai, baik dari 

segi kualitas maupun kuantitasnya. Guna memaksimalkan sumber perolehan atau 

pendapatan dana dan mengoptimalkan pemanfaatannya (distribusi dana) agar 

tersalurkan kepada mereka yang berhak mendapatkannya (tepat sasaran). 

Penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial 

sudah banyak dilakukan dengan menggunakan bermacam macam variabel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yuliani tentang analisis pengaruh kinerja 

keuangan terhadap kinerja sosial bank umum syariah di indonesia. Kinerja 

Keuangan diukur dengan variabel Size, Return on Asset (ROA) dan Leverage. 

Sementara kinerja sosial diukur melalui Mudharabah Musyarakah Ratio (MMR) 

dan Qar� Ratio (QR). Hasilnya ketiga variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependennya yaitu QR. Size berpengaruh positif 

terhadap Qar� Ratio, sementara Return on Asset (ROA) dan Leverage 

berpengaruh negatif terhadap Qar� Ratio. Hubungan negatif antara ROA 

                                                             
9 Bank Indonesia, Menjaga Stabilitas, Mendukung Pembangunan Ekonomi Negeri 

Laporan Perekonomian Indonesia 2007, (Jakarta: Bank Indonesia, 2007), hal. 134.  
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terhadap MMR dan QR menunjukkan bahwa bank syariah di Indonesia belum 

memprioritaskan kinerja sosialnya.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nurul Muammar, Penelitian ini 

dilakukan di Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah, dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) 

terhadap Kemampuan Zakat baik secara parsial maupun secara simultan. 

Bramantya Adhi Cahya meneliti tentang pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan perbankan di Indonesia dan untuk mengetahui bahwa kinerja 

keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility). 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan uji t variabel size dan 

leverage berpengaruh signifikan terhadap variabel corporate social responsibility 

(CSR). Sedangkan berdasarkan uji simultan (uji F) Size, Return on Asset (ROA), 

dan Leverage memiliki pengaruh terhadap CSR perbankan di Indonesia. Besarnya 

R2 pada perbankan di Indonesia sebesar 0,558. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

pengaruh variabel independen yaitu Size, Return on Asset (ROA), dan Leverage 

terhadap variabel dependen CSR yang dapat diterangkan oleh model persamaan 

ini sebesar 55,8% sedangkan sisanya sebesar 44,2% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar penelitian.11  

                                                             
10 Sinta Yuliani, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Sosial Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2006-2010”, Skripsi, Universitas Indonesia (2012), hlm. 64-66 
11 Bramantya Adhi Cahya, ”Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)”  (Studi Pada Bank di Indonesia 
Periode Tahun 2007-2008), Skripsi, UNDIP Semarang (2010), hlm. 52-54 
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Kali ini peneliti ingin mengalisis kembali berdasarkan laporan keuangan 

triwulan yang telah diaudit dan dipublikasikan pada situs Bank Indonesia pada 

periode tahun 2010-2013, yaitu tentang ada tidaknya pengaruh yang signifikan 

dari kinerja keuangan terhadap kinerja sosial atau kontribusi bank umum syariah 

di Indonesia terhadap masyarakat yaitu dengan mengangkat judul. “ANALISIS 

PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP QAR � RATIO BANK 

UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2010-2013”. Dalam penelitian 

ini digunakan empat variabel untuk mengukur kinerja keuangan yaitu Return on 

Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Size dan Leverage (Debt to Asset Ratio) 

sebagai variabel independen, sedangkan satu satunya variabel dependen adalah 

Qar� Ratio. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pokok masalah yang dibahas 

dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Apakah  kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Asset (ROA) 

Bank Umum Syariah berpengaruh terhadap Qar� Ratio ? 

2. Apakah  kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Equity (ROE) 

Bank Umum Syariah berpengaruh terhadap Qar� Ratio ? 

3. Apakah  kinerja keuangan yang diukur melalui Size Bank Umum Syariah 

berpengaruh terhadap Qar� Ratio ? 

4. Apakah  kinerja keuangan yang diukur melalui Leverage Bank Umum 

Syariah berpengaruh terhadap Qar� Ratio  
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian:  

1. Untuk menguji pengaruh kinerja finansial yang diukur melalui Return on 

Asset (ROA) terhadap Qar� Ratio. 

2. Untuk menguji pengaruh kinerja finansial yang diukur melalui Return on 

Equity (ROE)  terhadap Qar� Ratio. 

3. Untuk menguji pengaruh kinerja finansial yang diukur melalui Size 

terhadap Qar� Ratio. 

4. Untuk menguji pengaruh kinerja finansial yang diukur melalui Leverage 

terhadap Qar� Ratio. 

 

Manfaat penelitian: 

a. Bagi perbankan syariah 

Dapat memberikan gambaran sekaligus masukan yang berguna 

bagi pihak manajemen perbankan syariah terhadap pengambilan kebijakan 

untuk menjaga eksistensinya sebagai bank syariah dengan tidak semata-

mata hanya berfokus hanya pada profit semata. 

b. Bagi peneliti lain  

Penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi 

peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan ataupun untuk mengkaji 

permasalahan yang lebih dalam yang terjadi di bank syariah.  
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D. Sistematika Penulisan 

Bab pertama sebagai pengantar penelitian menjelaskan latar belakang 

masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian ruang 

lingkup penelitian, variabel penelitian, model penelitian, hipotesis penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua menguraikan tentang teori-teori serta penelitian terdahulu 

berkaitan dengan topik/masalah yang diteliti.  Dalam bab ini juga dijelaskan 

kerangka pemikiran yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian yaitu yang 

berkaitan dengan perbankan syariah, kinerja sosial, kinerja keuangan dan 

pengaruhnya terhadap kinerja sosial bank umum syariah. 

Bab ketiga mendeskripsi tentang variabel-variabel dalam penelitian secara 

operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Bab keempat mendeskripsikan tentang objek penelitian, analisis data, 

interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. Sebelum dilakukan 

analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi 

uji normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas multikolinearitas. Setelah semua 

uji terpenuhi, baru dilakukan uji hipotesis. 

Bab kelima berisi tentang simpulan dari penelitian yang menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB VBAB VBAB VBAB V    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

A.A.A.A. KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan 

terhadap qarḍ ratio. Kinerja keuangan diukur melalui rasio Size, ROA, ROE, dan 

Leverage pada  perbankan syariah di Indonesia periode 2010-2013. Sampel yang 

digunakan adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, BNI 

Syariah, dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini hasil uji t pada variabel ROA mempunyai nilai 

signifikasi 0,304 (lebih dari 0,05), berarti ROA tidak berpengaruh  terhadap 

qarḍ ratio. Artinya BUS sampel belum memprioritaskan kinerja sosialnya 

untuk kontribusi terhadap masyarakat melalui pembiayaan qarḍ. 

2. Variabel ROE menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap 

qarḍ ratio. Hasil koefisien regresi variabel ROE sebesar 0,108 dengan 

probabilitas sebesar 0,017. Nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan  

variabel ROE berpengaruh positif terhadap qarḍ ratio. Atau bisa dikatakan 

jika ROE mengalami peningkatan sebesar 1% maka pembiayaan qarḍ ikut 

mengalami peningkatan sebesar 0,108%. Dalam menentukan kebijakan 

terkait besarnya rasio pembiayaan qarḍ manager cenderung melihat kondisi 

tingkat pengembalian atas modal yang dimiliki BUS. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) selama 

periode 2010-2013 tidak berpengaruh terhadap qarḍ ratio, hal ini terlihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,692 yang lebih besar dari nilai α (0,05). Nilai 
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koefisien sebesar -0,611 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara 

ukuran perusahaan (size) dengan qarḍ ratio. Jika size mengalami 

peningkatan maka qarḍ ratio tetap atau konstan. Secara teoritis perusahaan 

besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan 

pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan sosial yang lebih besar 

merupakan pengurangan biaya politis bagi perusahaan. Akan tetapi dalam 

menjalani kinerja sosial (CSR) ada banyak pilihan yang bisa dilakukan, jika 

dalam penelitian ini menunjukkan tidak adanya size terhadap qarḍ ratio 

maka dimungkinkan BUS sampel memprioritaskan kinerja sosialnya dengan 

wujud lain. 

4. Didapatkan hasil koefisien regresi variabel Leverage sebesar -0,611 dengan 

probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikansi dibawah  0,05 menunjukkan 

bahwa variabel struktur aktiva memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap qarḍ ratio. semakin  tinggi levarage, kemungkinan besar 

perusahaan akan mengalami pelanggaran  terhadap kontrak utang, maka 

manajer akan berusaha untuk melaporkan laba   sekarang lebih tinggi akan 

mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar  perjanjian utang. Manajer 

akan memilih metode akuntansi yang akan  memaksimalkan laba sekarang. 

Kontrak utang biasanya berisi tentang ketentuan  bahwa perusahaan harus 

menjaga tingkat levarage tertentu,  interest coverage, modal kerja dan 

ekuitas pemegang saham. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat levarage  

semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit  

sehingga perusahaan akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih 
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tinggi . Supaya laba yang dilaporkan tinggi maka manajer harus 

mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk mengungkapkan informasi 

sosial). 

 

B.B.B.B. KeterbatasanKeterbatasanKeterbatasanKeterbatasan        

Penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya, yaitu : 

1.  Variabel-variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh terhadap 

Qardh Ratio ada banyak, namun dalam penelitian ini hanya empat variabel 

yang digunakan yaitu, variabel independen: ROA, ROE, Size dan Leverage. 

Sehingga untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penambahan variabel-

variabel independen yang lain agar mampu menjelaskan kontribusi bank 

syariah terhadap masyarakat melalui pembiayaan qardh. 

2. Sampel yang digunakan tidak semua Bank Umum Syariah (BUS) hanya 

menggunakan tiga Bank Umum Syariah (BUS), sehingga tidak diketahui 

bagaimana pengaruh variable independen terhadap variable independen pada 

Bank Umum Syariah (BUS) yang lain. 

3. Obyek penelitian ini hanya terbatas pada bank domestik. 

  

 

 

C.C.C.C. SaranSaranSaranSaran        

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang diajukan peneliti adalah: 
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1. Bagi perbankan, agar dapat diambil langkah-langkah antisipasi dalam 

mempertahankan kontribusi bank syariah terhadap masyarakat melalui 

pembiayaan qardh. 

2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel, 

memperpanjang periode atau rentang waktu penelitian sehingga lebih 

diketahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Qardh Ratio pada 

perbankan di Indonesia. 
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                    LAMPIRAN 1 
Daftar Terjemah 

 
 
No Footnote Hlm. Terjemahan 
1. 45 28 Barang siapa yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan 

(balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh 

pahala yang banyak 

2. 46 28 Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda , 

“Bukan seorang muslim (mereka) yang meminjamkan 

muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunya adalah 

(senilai) sedekah.” (HR. Ibnu Majjah) 

3. 47 28 Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah bersabda,” aku 

melihat pada waktu malam di-isra’kan, pada pintu surga 

tertulis: sedekah dibalas sepuluh kali lipat dan qardh delapan 

belas kali. Aku bertanya, Wahai Jibril, mengapa qardh lebih 

utama dari sedekah? Ia menjawab, karena peminta-minta 

sesuatu dan ia punya, sedangkan yang meminjam tidak akan 

meminjam kecuali karena keperluan.” (HR. Ibnu Majjah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

DATA SAMPEL PENELITIAN PERIODE 2010-2013 

No.  

PERIODE LAPORAN 

KEUANGAN  

ROA ROE SIZE LEVERAGE 
QARḌ  

RATIO 

1 bmi triwulan 1 2010 
1 21 30,32761184 87,1392774 3,3989824 

2 bsm triwulan 1 2010 
2 74 30,80121615 85,8303592 7,5948003 

3 bni sya triwulan 1 2010 
3 12 29,15885467 63,987056 11,2146785 

4 bmi triwulan 2 2010 
1 21 30,36611784 87,297448 3,6628034 

5 bsm triwulan 2 2010 
2 68 30,90381648 86,3756146 7,0333985 

6 bni sya triwulan 2 2010 
2 10 29,29996566 64,276545 11,556425 

7 bmi triwulan 3 2010 
2 23 30,50601677 81,2269175 4,1239966 

8 bsm triwulan 3 2010 
2 67 30,96515177 81,9768664 7,6486501 

9 bni sya triwulan 3 2010 
2 11 29,43734205 66,9395758 18,6075821 

10 bmi triwulan 4 2010 
1 20 30,69640053 83,7275393 7,8076135 

11 bsm triwulan 4 2010 
1 64 31,1117033 87,5692482 9,8309962 

12 bni sya triwulan 4 2010 
1 6 29,48652567 66,9395758 19,1978065 

13 bmi triwulan 1 2011 
1 21 30,70410107 83,25174529 9,97304021 

14 bsm triwulan 1 2011 
2 74 31,22199335 87,02650651 11,74553845 

15 bni sya triwulan 1 2011 
3 16 29,47595288 65,60364735 8,422503346 

16 bmi triwulan 2 2011 
1 21 30,79640186 84,24956953 9,259697439 

17 bsm triwulan 2 2011 
2 68 31,27520902 80,79746843 11,91695677 

18 bni sya triwulan 2 2011 
2 10 29,5212701 67,70693989 11,556425 

19 bmi triwulan 3 2011 
1 13 30,87347986 84,83743531 9,151166145 

20 bsm triwulan 3 2011 
2 67 31,40405413 87,92005265 18,04395233 

21 bni sya triwulan 3 2011 
2 11 29,62693131 70,02231856 18,60758217 

22 bmi triwulan 4 2011 
1 20 31,11163042 87,45789114 8,825727216 

23 bsm triwulan 4 2011 
1 64 31,516124 81,78901195 17,96700399 

24 bni sya triwulan 4 2011 
1 6 29,76718402 74,60633406 16,93362535 

25 bmi triwulan 1 2012 
1 25 31,0597154 86,34216569 7,987161915 

26 bsm triwulan 1 2012 
2 66 31,53535131 86,84495494 15,47487798 



27 bni sya triwulan 1 2012 
3 4 29,85278165 76,5279331 10,80313522 

28 bmi triwulan 2 2012 
1 27 31,11806947 86,41279393 6,623800742 

29 bsm triwulan 2 2012 
2 68 31,53710462 86,05200939 14,00704108 

30 bni sya triwulan 2 2012 
3 4 29,81310521 76,22765281 11,32280092 

31 bmi triwulan 3 2012 
1 28 31,20619472 86,9919031 5,198021527 

32 bsm triwulan 3 2012 
2 68 31,56683211 85,68462461 13,51108985 

33 bni sya triwulan 3 2012 
1 8 29,86902523 75,56527733 11,06777905 

34 bmi triwulan 4 2012 
1 32 31,43444309 89,04353291 3,953648356 

35 bsm triwulan 4 2012 
2 68 31,62424424 84,58194519 13,99732857 

36 bni sya triwulan 4 2012 
1 16 29,99614082 77,69501 11,15356268 

37 bmi triwulan 1 2013 
1 41 31,46985526 88,82227951 2,768268156 

38 bsm triwulan 1 2013 
2 70 31,6470268 84,00777576 13,89649613 

39 bni sya triwulan 1 2013 
1 13 30,15904927 80,48947635 10,49768181 

40 bmi triwulan 2 2013 
1 41 31,50065705 88,86986284 1,941273752 

41 bsm triwulan 2 2013 
1 50 31,69976687 84,45050305 13,10434155 

42 bni sya triwulan 2 2013 
1 10 30,19606831 82,75061855 8,446185248 

43 bmi triwulan 3 2013 
1 41 31,55801839 88,65308621 1,488978526 

44 bsm triwulan 3 2013 
1 43 31,75509105 84,9350355 11,9860516 

45 bni sya triwulan 3 2013 
1 11 30,27419567 81,87655786 6,894962667 

46 bmi triwulan 4 2013 
1 29 31,63277551 84,33065289 1,028747005 

47 bsm triwulan 4 2013 
1 44 31,78936282 84,79732804 11,2271383 

48 bni sya triwulan 4 2013 
1 11 30,31944695 82,25951463 6,170193497 
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Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 48 1,0 3,0 1,500 ,6523 

ROE 48 4,0 74,0 33,458 24,0274 

SIZE 48 29,16 31,79 30,7285 ,79264 

LEVERAGE 48 63,99 89,04 81,5160 7,22059 

QAR�RATIO 48 1,03 19,20 9,9715 4,73119 

Valid N (listwise) 48     

 

 
 Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 36,090 47,565  ,759 ,452   

ROA -1,226 1,179 -,169 -1,040 ,304 ,524 1,908 

ROE ,108 ,043 ,549 2,489 ,017 ,285 3,508 

SIZE ,714 1,792 ,120 ,398 ,692 ,154 6,504 

LEVERAGE -,611 ,157 -,933 -3,888 ,000 ,241 4,157 

a. Dependent Variable: QAR�RATIO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Run Test 
Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,69724 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test Value 24 

Total Cases 48 

Number of Runs 23 

Z -,438 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,662 

a. Median 
 

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejzer) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -27,482 23,983  -1,146 ,258 

ROA 1,165 ,595 ,375 1,960 ,057 

ROE -,013 ,022 -,149 -,574 ,569 

SIZE 1,211 ,903 ,474 1,340 ,187 

LEVERAGE -,099 ,079 -,352 -1,245 ,220 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,65125600 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,066 

Negative -,093 

Kolmogorov-Smirnov Z ,642 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,804 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



 
Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 425,469 4 106,367 7,300 ,000b 

Residual 626,589 43 14,572   

Total 1052,057 47    

a. Dependent Variable: QAR�RATIO 

b. Predictors: (Constant), LEVERAGE, ROA, ROE, SIZE 

 
Uji Determinasi 

 

 
Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 36,090 47,565  ,759 ,452 

ROA -1,226 1,179 -,169 -1,040 ,304 

ROE ,108 ,043 ,549 2,489 ,017 

SIZE ,714 1,792 ,120 ,398 ,692 

LEVERAGE -,611 ,157 -,933 -3,888 ,000 

a. Dependent Variable: QAR�RATIO 

 
 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,636a ,404 ,349 3,81731 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, ROA, ROE, SIZE 

b. Dependent Variable: QAR�RATIO 
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